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ABSTRAKSI

Skripsi ini menjelaskan tentang majas simile merupakan majas perbandingan dari
penyamaan yang bersifat langsung dan eksplisit. Perbandingan secara langsung ini
ditandai dengan penggunaaan kata pembanding diantaranya seperti,bagaikan, dan
sebagainya. Fungsi dari penggunaan majas untuk memberi kesan dan pemahan bagi
pembaca. Kalimat majas yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini di ambil
dari novel rashoomon karya Akutagawa Ryuunosuke. Rashoomon merupakan
novel yang berisikan kumpulan-kumpulan cerpen yang isinya berceritakan hal-hal
aneh atau misterius sehingga pembaca pun akan tertarik dengan novel ini.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan, makna dan
fungsi majas dalam kutipan kalimat. Data dikumpulkan dengan cara membaca tiap
kalimat, mengelompokan kalimat yang mengandung majas simile, menerjemahkan
kalimat tersebut , kemudian menganalisis sesuai dengan rumusan masalah yang ada.
Hasilnya, kutipan kalimat dalam novel Rashoomon karya Akutagawa Ryuunosuke,
terdapat 22 kalimat majas simile. Simile yang paling dominan penggunaannya
adalah simile yang menggunakan @ J 9 (Z sebanyak 54,54%, simile yang
menggunakan @ X 9 7 sebanyak 22,72%, simile yang menggunakan X 9 (2
sebanyak 13,63%, simile yang menggunakan X 9 72 sebanyak 4,54%, simile yang
menggunakan % [F]%% sebanyak 4,54/%, majas simile dalam novel Rashoomon
karya Akutagawa Ryuunosuke ini berperan untuk memberikan penekanan terhadap
persaan seseorang, menggambarakan keadaan yang di alami oleh seseorang, dan
penekanan terhadap sesuatu.
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